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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Penggunakan Metode Pembelajaran  Hadiah dan Hukuman
Metode pembelajaran merupakan bagian dari strategis instruksional, metode pembelajaran berfungsi sebagai cara untuk menyajikan, menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan kepada peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu, tetapi tidak setiap metode pembelajaran sesuai digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

Metode pembelajaran merupakan cara untuk menyampaikan, menyajikan, memberi latihan, dan memberi contoh pelajaran kepada peserta didik,
 dengan demikian metode dapat dikembangkan dari pengalaman, seseorang guru yang berpengalaman dapat menyuguhkan materi kepada peserta didik dengan menggunakan berbagai metode-metode yang bervariatif, dengan kata lain tidak boleh monoton dalam pembelajaran. 

Dalam proses belajar mengajar guru dihadapkan untuk memilih metode-metode yang tepat. Selanjutnya, di sini peneliti hanya menuliskan metode hadiah dan hukuman. Mengingat seorang peserta didik bila diberi hadiah akan merasa bahwa hal itu merupakan bukti tentang penerimaan dirinya dalam norma-norma kehidupan (dalam hal ini misalnya dalam kegiatan belajar). Karena diberi hadiah, ia menjadi tenang dan tenteram hatinya. Rasa tenang dan aman merupakan kebutuhan pokok anak didik dalam belajar, sedangkan hukuman adalah sebaliknya yang merupakan ancaman terhadap rasa aman itu.

Prinsip hukuman merupakan salah satu prinsip pendidikan yang fundamental, yang diletakkan oleh agama Islam dalam posisi penting. Kalaulah tidak ada prinsip ini, tentu tiada bedanya antara orang yang berbuat baik dan orang yang berbuat buruk.

Sebagai pendidik “janganlah terlampau toleran kepadanya! Karena anak itu akan merasa nyaman dan terbiasa hidup berleha-leha. Binalah dia semampumu dengan keakraban dan kelembutan. Jika kedua cara ini tidak berhasil, kamu dapat bertindak keras dan kasar kepadanya”.

Anak adalah belahan hati, perhiasan di dunia dan simpanan di akhirat. Hal ini akan terealisasi nyata, jika para orang tua mengikuti cara-cara Islam yang benar dalam mendidik anak dan mengajarkannya dengan akhlak yang mulia serta sifat-sifat terpuji, tetapi banyak orang tua yang melakukan kesalahan dalam masalah ini, sehingga diperlukan pelurusan, sebab karakter anak berbeda-beda antara yang satu dengan yang lain, maka dari itu harus mengikuti cara-cara Islam yang benar dalam meluruskan penyimpangan anak dan juga dalam menghukumnya.

Relevansi hukuman hendaknya dilihat kearah tabiat atau sifat dasar manusia melalui pengaruhnya atas keamanan individu dan pilihan-pilihan yang dilakukan. Maka kal ini akan mengacu kepada pengujian terhadap kekuatan motivasi. Hukuman kiranya dipergunakan oleh guru untuk meneguhkan atau melemahkan respon-respon khusus tertentu. Penekanan yang kasar hendaknya diberikan disini kepada metode hukuman karena perbuatan yang sangat bertentangan.

Hukuman adalah  suatu perbuatan dimana seseorang sadar dan sengaja menjatuhkan nestapa pada orang lain dengan tujuan untuk memperbaiki atau melindungi dirinya sendiri dari kelemahan jasmani dan rohani, sehingga terhindar dari segala macam pelanggaran.

Mendidik anak melalui cara yang keras dan kaku dampaknya akan sama dengan menyikapi anak secara masa bodoh dan meremehkan. Di sisi lain, sikap memanjakan yang kelewat batas juga akan memberikan hasil yang tidak memuaskan. Mereka yang dididik dengan kekerasan serta yang tidak diakui keberadaannya akan tumbuh sebagai individu yang penakut dan pendendam, dan bila terlalu dimanjakan ia akan tumbuh sebagai individu yang mudah tak memiliki sikap percaya diri.

Oleh karena itu dalam menghadapi anak hendaklah orang tua dapat bersikap fleksibel, luwes. "Sikap tegas memang mampu menjadi ‘aktor’ yang serba bisa. Dia harus mepermainkan peran orang tua, jika memang sekenario menghendaki demikian. Dia karus mampu mempermainkan peran teman bermain, pelindung, ataupun sebagai konsultan dan pendidik".

Dengan kata lain, anak harus diperlakukan dengan cara yang sesuai dengan keadaannya. Kecerdasan dan karakter antara yang satu dengan yang lain berbeda. Begitu pula pembawaan mereka, tergantung kepada kepribadian dan usia masing-masing. Hal ini sebagai pertimbangan dalam memberikan hukuman dan juga harus melihat faktor keturunan, pengaruh lingkungan, perkembangan dan pendidikan. Semua ini bisa menjadi latar belakang yang harus dicari sebabnya mengapa anak sampai melakukan kesalahan, kemudian mencari solusi apa yang tepat untuk anak, sehingga ia tidak akan mengulanginya lagi.

Menurut pendapat mayoritas tokoh pendidikan Islam, seperti Al-Ghazali, Ibnu Sina dan Ibnu Khaldun. Pendidik (orang tua) tidak perlu menghukum anak kecuali benar-benar terpaksa, tidak perlu memukul kecuali setelah memberikan teladan, nasihat, teguran dan peringatan sebagai upaya untuk memperbaiki kesalahan yang telah dilakukan anak.

Di sana ada bentuk-bentuk hukuman yahng mendidik, yang layak kita terapkan. Diantaranya:

1. Nasihat dan bimbingan

Ini merupakan metode dasar dalam mendidik dan mengajari anak yang tak dapat ditinggalkan. Metode ini telah ditempuh oleh sang pendidik yang agung (Rasulullah SAW) terhadap anak kecil maupun orang dewasa, penerapan metode ini pada anak-anak seperti beliau mengajari tata cara makan yang benar.

2. Wajah masam

Kadangkala boleh pula kita menunjukkan wajah masam pada anak-anak bila melihat mereka gaduh. Ini lebih baik dari pada membiarkan mereka berbuat gaduh, setelah keterlaluan baru memberi hukuman kepada mereka.
3. Memalingkan wajah

Ketika anak berbohong, memaksa minta sesuatu yang tak layak, atau berbuat kesalahan yang lain, boleh kita palingkan wajah darinya, agar si anak tahu kemarahan kita dan menghentikan perbuatannya.

4. Mendiamkan

Boleh kita mendiamkan (tidak berbicara dengan) anak yang melakukan kesalahan seperti meninggalkan sholat, menonton film, atau perbuatan yang tidak beradab lain. Paling lama waktunya tiga hari.

5. Duduk qurfusha

Anak yang malas atau bandel bila dihukum dengan menyuruhnya duduk qurfusha’ sambil mengangkat kedua tangannya ke atas. Posisi seperti ini akan membuatnya capai dan menjadi hukuman baginya. Ini jauh lebih baik daripada kita memukulnya dengan tangan atau tongkat.

Inilah catatan penting bagi kita dalam memberikan hukuman pada anak, dan masih banyak yang perlu kita berikan bentuk-bentuk hukuman yang lain.

Pendidik yang dengan cepat-cepat dan sekaligus memberikan hukuman terhadap anak-anak yang berlaku salah dan melanggar peraturan, peringatan dan nasihat-nasihat belum bisa mencegah anak melakukan pelanggaran.

Demikian itu harus melalui proses untuk memberi hukuman, yaitu antara lain:

Pertama, anak diberi kesempatan untuk memperbaiki sendiri kesalahannya, sehingga ia mempunyai rasa kepercayaan terhadap dirinya dan ia menghormati dirinya kemudian ia merasakan akibat perbuatannya tersebut. Akhirnya ia sadar dan insaf terhadap kesalahannya dan berjanji dalam hatinya tidak akan mengulangi kesalahannya. Apabila tahap pertama belum berhasil, maka selanjutnya tahap kedua, yaitu berupa teguran, peringatan dan nasihat. Jadi pada tahap ini dilakukan dengan cara yang bijaksana, singkat dan berisi, suasana yang dialogis, jangan banyak mencela dan terang-terangan, tetapi hendaknya dengan cara menyentuh perasan.

Pada tahap yang Kedua ini apabila masih belum berhasil maka memperbolehkan untuk memberikan hukuman kepada anak dengan cara yang seringan-ringannya dan tidak terlalu menyakitkan badan.

Pendapat selanjutnya dari Ibnu Sina: 

Ibnu Sina berpendapat bahwa pendidikan anak-anak dan membiasakan dengan tingkah laku yang terpuji haruslah dimulai sejak sebelum tertanam padanya sifat-sifat yang buruk, oleh karena itu akan sadarlah bagi si anak melepaskan kebiasaan dan telah ditanam dalam jiwanya. Sekiranya juru didik terpaksa harus menggunakan hukuman, haruslah ia timbang dari segala segi dan diambil kebijaksanaan dalam penentuan-penentuan batas-batas hukuman tersebut. Ibnu Sina menasehatkan supaya si penghukum jangan terlalu keras dan kasar pada tingkat permulaan akan tetapi haruslah dengan lunak dan lembut, dimana dipergunakan cara-cara perangsang disamping menakut-nakuti, cara-cara keras, celaan dan menyakitkan hati hanya dipergunakan kalau perlu saja. Terkadang nasihat, dorongan, pujian itu lebih baik pengaruhnya dalam usaha perbaikan daripada celaan atau suatu yang mengakitkan hati.

Ibnu Khaldun termasuk salah seorang yang, memperjuangkan ditiadakan sama sekali kekerasan terhadap subyek didik. Menurut Ibnu Khaldun kekerasan terhadap subyek belajar membahayakan mereka. Ia menentang sikap otoriter dalam memperlakukan subyek belajar. Karena paksaan terhadap fisik di dalam upaya pendidikan sangat membahayakan subyek didik, terutama anak-anak yang masih kecil. Sebab hukuman yang keras di dalam pengajaran berbahaya terhadap subyek belajar, karena itu menyebabkan timbulnya malakah buruk (su’u al-malakah). Kekarasan terhadap subyek didik dapat menyebabkan menguasai jiwa dan menjadi kendala perkembangan kepribadian dan kearah kemalasan (al-kasl), kebohongan (al-kazib), kebohongan dan kelicikan (al-khubsi, lazy, induce them to lie and be incincere).

Dari keterangan tersebut, bahwa Ibnu Khaldun  merupakan seorang yang menyatakan anti kekerasan, karena suatu hukuman, belum tentu menjadi alat yang efektif, tetapi sebaliknya justru menjadi semakin besarnya efek negatif dalam diri subyek.

Para tokoh pendidikan Islam tersebut telah menjelaskan betapa pentingnya memperhatikan mengenai masalah hukuman fisik. Mereka pun sepakat bahwa pencegahan lebih baik sebelum terlanjur. Oleh karena itu, mereka menyarankan supaya menggunakan cara yang lebih baik mulai sedari kecil hingga mereka terbiasa dengan kebiasaan yang baik sampai mereka besar, sehingga tidak perlu menggunakan suatu hukuman. Hukuman merupakan alat pendidikan yang dalam penggunaannya harus dipikirkan terlebih dahulu, sebab hukuman belum tentu merupakan alternatif yang tepat untuk memberikan kepada anak.

Perlakuan semacam ini sangat bijak, mengingat bawa kesalahan yang dilakukan oleh anak pada masa ini seringkali didasari oleh ketidakmengertian bagi akal dan pengalaman anak, bahwa perbuatannya itu tidak baik dan melanggar hukum. Disamping itu ada beberapa hal yang juga menjadi pertimbangan bagi tidak diberlakukannya hukuman fisik pada anak yang masih berada dalam masa kanak-kanak awal, yaitu: “emosi yang didominasi pada masa kanak-kanak awal adalah rasa senang dan tidak senang. Apabila anak diperlakukan secara kasar atau kurang disayangi, maka hal ini menyebabkan anak tidak senang sehingga bisa membuatnya keras kepala, melawan atau menjadi penurut yang terpaksa dan kurang percaya diri.”

Contoh lain ketika orang tua menyuruh anaknya untuk mengerjakan sholat sedang anak telah umur tujuh tahun maka segeralah menyuruh anaknya untuk mengerjakan sholat agar nanti di waktu sholat diwajibkan baginya ia tidak akan merasa kesulitan. Dalam hadits Rasulullah SAW bersabda:

عَنْ عُمَرَ بْنِ شُعَيْبٍ عَنْ اَبِيْهِ عَنْ  جَدِّهِ قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ اللهِ  صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: مُرُوْا اَوْلاَدَ كُمْ باِالصَّلاَةِ وَهُمْ اِبْناَءَ سَبْعَ سِنِيْنَ وَاضْرِبُوْ هُمْ عَلَيْهَا وَهُمْ اِبْنَاءَ عَشَرَ وَفَرِّقُوْا بَيْنَهُمْ فِى المْـَضَاجِعِ. (روه ابو داود)
Artinya:

“Dari Amr bin Syuaib dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata: “Rasulullah SAW telah bersabda: “Suruhlah anak-anakmu mengerjakan sholat, sedang mereka berumur tujuh tahun. Dan pukullah mereka karena meninggalkannya, sedang mereka berumur sepuluh tahun dan pisahlah di antara mereka itu dari tempat tidurnya.” (H.R. Abu Daud)

Hadits tersebut menjelaskan bahwa jika anak telah mencapai sepuluh tahun dan jika tidak mau mengerjakan sholat, maka orang tua disuruh untuk memukul. Demikian juga hukuman yang diberikan harus mengandung makna edukatif, misalnya contoh lain, anak terlambat masuk sekolah diberi tugas untuk membersihkan halaman sekolah. Hukuman tersebut dapat tidak membahayakan saraf otak anak didik, serta menjadikan efek negatif yang berlebihan.
 Oleh karena itu, tujuan memukul adalah untuk meluruskan perbuatan yang telah dilanggar untuk menyakiti.

Ketika Islam menetapkan hukuman pukulan, maka hukuman ini dibatasi pada bagian-bagian dan syarat-syarat tertentu, apabila merasa perlu memberikan hukuman pada anak kita harus menghindari bentuk-bentuk hukuman seperti:

1. Caci makian

Caci makian justru akan membuat anak semakin jauh dan menyimpang. Bahkan bisa jadi nantinya membuat si anak semakin senang berbuat dosa. Anak juga akan belajar mencaci-maki kitalah yang akan bertanggungjawab bila terjadi demikian.

2. Memukul saat emosi meluap

Seperti Ummu ‘Abdirrahman mengisahkan Abu Mas’ud ra, “Aku pernah mencambuk budakku. Tiba-tiba kudengar suara di belakangku, “Ketahuilah, wahai Abu Mas’ud!” namun aku tidak bisa memahami ucapan itu karena emosi. Ketika mendekat, tahulah aku, ternyata itu suara Rasulullah SAW, Beliau mengatakan! “Sesungguhnya Allah lebih mampu memberikan hukuman kepadamu daripada dirimu terhadap budak itu!”
3. Menendang

Kadang tendangan mengenai organ tubuh yang penting sehingga membahayakan jiwa anak. Pertanggungjawaban pun dituntut. Akhirnya kesudahannya hanyalah penyesalan disaat tak ada gunanya lagi penyesalan, sementara itu kita pun tahu bahwa menendang itu bukan perangai manusia.

4. Kemurkaan

Kita harus bisa mengendalikan emosi dan memahami kekhasan masa kanak-kanak, sehingga kita bisa memaklumi segala tingkah mereka. Kita pun harus ingat, bagaimana tingkah kita semasa kanak-kanak dulu yang mungkin malah lebih jelek lagi. Dengan begitu, amarah pun akan reda dan kita akan bisa menahan diri.

Begitu pula pendapat yang dikemukakan oleh M. Alhiyah Al-Abrasyid, mengatakan bahwa 3 syarat apabila seorang pendidik ingin menghukum dengan hukuman badan (jasmani), ketiga syarat tersebut adalah:

1. Sebelum berumur 10 tahun anak-anak tidak boleh dipukul

2. Pukulan tidak boleh lebih dari 3 kali. Yang dimaksud pukulan disini adalah lidi atau tongkat kecil bukanlah tongkat besar.

3. Diberikan kesempatan kepada anak-anak untuk tobat dari apa yang ia lakukan dan memperbaiki kesalahannya tanpa perlu menggunakan pukulan atau merusak nama baiknya (menjadikan ia malu).

Kemudian di tambah oleh pendapat Al-‘Abdari, jika terpaksa harus menjatuhkan hukuman atas anak kecil, cukuplah kiranya diberi tiga pukulan ringan dan kalau perlu jangan sampai lebih 10 pukulan.

Dengan demikian diperbolehkannya memberi hukuman adalah dalam batas-batas tertentu, sehingga tidak terlalu menyakitkan badan (fisik) dan jiwa (non fisik) anak, apalagi sampai menjadikan cacat tubuh. Dalam hal ini diberikan jika anak benar-benar sudah melewati batas.

Dari sini jelaslah bahwa pendidikan Islam memperhatikan masalah hukuman, baik itu hukuman fisik (jasmani) dan non fisik (mental). Hukuman yang diberikan juga tak lepas dari syarat dan batasan, maka orang tua tidak boleh melanggarnya dan tidak berlebih-lebihan, jika para orang tua menginginkan pendidikan yang ideal bagi anak-anaknya dan menjadi generasi yang baik.

Relevansi dari hadiah dan hukuman, dengan fitrah manusia akan menjadi jelas kedudukannya bila dihubungkan dengan rasa tanggung jawab manusia,
 seperti firman Allah dalam surat Al-Ahzab ayat 72 dan 73,
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Sesungguhnya kami Telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh, Sehingga Allah mengazab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang musyrikin laki-laki dan perempuan; dan sehingga Allah menerima Taubat orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan. dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.(Q.S. Al-Ahzab: 72-73)

Ayat di atas menerangkan bahwa mengapa Allah menghukum manusia, karena ada relevansinya dengan tanggung jawabnya selaku khalifah-Nya di muka bumi, yaitu berupa amanat Allah yang harus ditunaikan; dan oleh karena mereka berkhianat terhadap amanat itu, maka Allah mengazab mereka.

Di samping itu hukuman dan hadiah juga dapat dipergunakan untuk memperkuat atau memperlemah respon positif atau respon negatif, terutama hukuman yang akan menimbulkan negative response, dan hadiah menimbulkan positive respons.
 Namun penerapannya harus di dasarkan atas kondisi yang tepat, tidak asal memberikan hadiah atau hukuman terhadap perilaku yang berbobot kurang sebanding dengan tujuan pokoknya.

Pemberian hadiah dan hukuman yang dilakukan dengan mudah, akan menghilangkan efektivitasnya (dalam pengertian mendidik) karena anak didik akan menjadi jenuh dan steril (tak mempan) dengan hadiah dan hukuman itu. Oleh karena itu, ada kaitannya antara hadiah dan hukuman yang bersifat mendidik dengan sumbernya, yaitu pendidik yang memberikannya. Sebagai sumber, hadiah dan hukuman seorang guru (pendidik) harus memiliki kedudukan yang sangat dihormati oleh anak didik, sehingga wibawanya terhadap anakdidik benar-benar diakui oleh mereka. Semakin tinggi kedudukan dan wibawa seorang pemberi hukuman atau hadiah, semakin besar pula pengaruhnya terhadap mereka yang diberi hadiah atau hukuman.

Hadiah dan hukuman, yang bersifat material atau moral yang akan diberikan harus didasarkan atas bobot dari perilaku belajar murid yang sering kali berbuat keliru atau banyak kebenaran.

Syarat-syarat penerapan hukuman dan jenis-jenisnya 

Penerapan hukuman untuk mendidik anak harus dengan hukuman yang edukatif. Hukuman edukatif adalah pemberian rasa nestapa pada diri anak didik akibat dari kelalaian perbuatan atau tingkah laku yang tak sesuai dengan tata nilai yang diberlakukan dalam lingkungan hidupnya, misalnya di sekolah, di dalam masyarakat sekitar, di dalam organisasi sampai meluas kepada organisasi kenegaraan atau pemerintahan.

“Pada prinsipnya para ahli pikir muslim tidak berkeberatan memberikan hukuman kepada anak didik yang melanggar peraturan, karena hukuman bersumber dari ajaran Allah yang dijelaskan dalam ayat-ayat al-Qur’an, di samping tsawab (pahala) atau hadiah yang dijadikan metode penggairahan dalam berbuat kebaikan”.

Ibnu Sina sebagai mana dikutip oleh Ali Hamdan, memberikan saran agar penerapan hukuman atas anak dilakukan setelah memberinya peringatan keras. Sejauh mungkin agar para pendidik menghindarkan diri dari pemberian hukuman kecuali bila terpaksa, karena tak ada jalan lain.
 Dan jika perlu menghukum dengan pukulan, maka boleh memukul anak dengan pukulan ringan menimbulkan rasa sakit, itu pun setelah diberikan peringata keras terhadapnya. Dengan pukulan pertama, anak akan merasakan rasa sakit dan hal ini akan membuatnya jeras. Jika pukulan ringan yang diberikan tidak menimbulkan rasa sakit, maka timbul sangkaan anak bahwa pukulan-pukulan yang berikutnya tidak menyakitkan, sehingga hukuman pukulan ringan yang tidak menyakitkan itu tidak membuat jera (tidak efektif).

Al-Ghazali, “menasehati agar para pendidik tidak selalu memberikan hukuman terhadap anak didik, tetapi justru mengurangi hukuman”.
 Sebaiknya mendidik anak sesuai dengan fitrahnya dan menyerasikan kemampuan naluriahnya, yaitu keserasian antara gazab (kemauan keras) dengan syahwatnya sehingga berpengaruh positif sebagaimana aslinya. Untuk tujuan positif dari proses kependidikan, hendaknya anak diberi latihan dan mujahadah sesuai kemampuannya. Gazirah (naluri) anak didik adalah bersifat zaruriyah bagi pendidikan yang positif  (baik).

Para pendidik tidak memukul anak lebih dari 10 kali, dan sebaiknya hanya 3 kali pukulan. Pukulan lebih dari 3 kali pukulan. Pukulan lebih dari 3 kali dilakukan didasarkan atas kadar pengetahuan anak. Yang penting tujuan hukuman dengan pukulan itu dapat menimbulkan jera dari perbuatan yang negatif. Menghukum anak tidak benar jika didasarkan atas kemarahan.

Seorang guru jangan menerapkan hukuman pukulan sehingga anak didik memperoleh adab (pendidikan) yang bermanfaat baginya; dan kemarahan seorang guru tidak dapat mereda dengan memukul, dan tidak pula menyenangkan hatinya dengan kekerasannya, dan hukuman demikian tidaklah adil di mata anak didiknya. Agar jangan memukul kepala atau muka anak, karena membahayakan kesehatan otak dan merusak mata atau berbekas buruk pada muka (wajah), sebaiknya pukulan hukuman itu diberikan pada kedua kakinya, karena kaki lebih aman dan lebih tahan pukul. Di samping itu, hukuman yang diberikan itu harus jelas sasaran sebab-sebabnya bagi anak sehingga ia tahu kesalahannya yang menyebabkan ia dihukum. 

Hukuman pada anak juga jangan diberikan di depan orang lain, apalagi di depan anak-anak lain dalam kelas atau kelompoknya agar tidak menimbulkan perasaan malu dan dendam. Oleh karena itu, hukuman hendaknya diberikan secara individual khusus pada anak yang berbuat kesalahan atau pelanggaran. Hal demikian akan menimbulkan kesadaran pribadi yang lebih mendalam tentang makna hukuman yang diterimanya.

Jadi, hukuman fisik dalam pendidikan Islam merupakan keadaan darurat, bukan merupakan metode yang secara rutin harus diterapkan dalam proses kependidikan, karena mendidik, menurut pandangan Islam bukan didasarkan atas paksaan atau kekerasan melainkan berdasarkan kehalusan budi dan rasa kasih saying. Metode pendidikan Islam seharusnya diterapkan dalam situasi dan kondisi apapun berdasarkan perintah Allah kepada Nabi SAW. Sebagaimana firman Allah: 

…. (((( (((((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((( ((((((((((((((( (((( 

Artinya: “….Dan janganlah kamu bersedih hati terhadap mereka dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang beriman.” (QS. Al-Hijr: 88)

Kata-kata Wahfidz janahaka lil mukminin, mengandung makna pedagogis yang menenangkan dan menenteramkan hati anak didik, karena pengertian merendahkan sayap, di sini adalah mengayomi atau melindungi anak dari segala bentuk perbuatan dan lingkungan yang meresahka hati anak, sebagaimana seekor burung dengan menelungkupkan sayapnya pada anak-anaknya untuk membuat tenag dan rasa aman jiwa mereka. Perasaan tenang dan tenteram pada anak dalam proses belajar mengajar-mengajar merupakan kondisi yang sangat berpengaruh bagi suksesnya kegiatan belajar mengajar. Sebaliknya bila anak mengalami rigiditas dan ketegangan jiwa dalam proses belajar-mengajar, maka sudah pasti kegiatan mereka akan terganggu, bahkan membuat kegagalan belajar.

Ibnu Khaldun tidak setuju jika mendidik anak dengan menggunakan kekerasan karena akan berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan anak, yaitu menyebabkan kelemahan dan tak sanggup membela kehormatan diri dan keluarganya, karena anak tak mempunyai kemauan dan semangat yang berfungsi amat penting dalam memperoleh fadilah dan akhlak baik. Dengan kekerasan, jiwa anak akan menyimpang dari tujuan dan ruang lingkup hakikat kemanusiaannya.

Kekerasan terhadap anak akan mengakibatkan sempitnya hati, sikap yang melemahkan semangat bekerja dan menjadikan pemalas dan pada gilirannya menumbuhkan sikap berdusta serta menimbulkan kecenderungan untuk berbuat buruk karena takut dijangkau oleh tangan-tangan kejam. Akibat lainnya lebih lanjut anak cenderung untuk menipu atau berbohong, maka hancurlah makna kemanusian yang berada di dalam dirinya.

Dengan metode-metode pendidikan yang berkembang dari sumber ajaran Islam yang kemudian dianalisis oleh para ahli pikir muslim yang telah disebut di atas maka dapat kita ketahui bahwa metode-metode yang dipergunakan dalam proses kependidikan Islam menunjukkan nilai pedagogis yang tidak usang jika dibandingkan dengan metode menurut berbagai teori pendidikan modern yang berkembang sampai zaman modern ini.

B. Motivasi Belajar 
Motivasi (motivation), berasal dari bahasa Latin yaitu: movere yang berarti "menggerakkan" (to more).
 Adapun pengertian motivasi menurut pendapat para ahli adalah sebagai berikut :

a. Menurut Jerry I. Gery dan Frederick A. Strakeyang dikutip oleh J. Winandi : "Motivasi adalah hasil proses-proses yang bersifat internal atau eksternal bagi seorang individu, yang menimbulkan sikap antusias dan persistensi untuk mengikuti arah tindakan-tindakan tertentu".

b. Menurut Malayu S.P. Hasibuan

Motivasi adalah "pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya dan usaha untuk mencapai kepuasan".

c. Menurut Mc. Donald yang dikutip oleh Hamalik

"Motivation is an energy change within the person characterized by affective a rausal and aticipatory goal reactionse". Motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.

d. Menurut Ngalim Purwanto

Motivasi adalah suatu usaha yang didasari untuk menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.

Dari berbagai pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan  motivasi adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu sehingga tujuan yang diketahui oleh siswa tercapai. Motivasi sangat erat hubungannya dengan kebutuhan, sebab memang motivasi muncul karena kebutuhan, seseorang akan terdorong untuk bertindak manakala dalam dinya ada kebutuhan. Kebutuhan seseorang selalu berubah-ubah. Sesuatu yang menarik dan dibutuhkan untuk saat sekarang belum tentu menarik dan dibutuhkan untuk saat yang lain. Itulah sebabnya motivasi sebagai sesuatu yang dinamis yang kadang-kadang lemah dan kadang-kadang juga kuat.
Adapun teori-teori motivasi adalah sebagai berikut:
1. Teori motivasi Hirarki

Teori motivasi Hirarki kebutuhan manusia dapat dipakai untuk melukiskan dan meramalkan motivasi seseorang. Teori motivasi Maslow didasarkan oleh daya asumsi pertama kebutuhan seseorang tergantung dari apa yang telah dimilikinya, dan kedua kebutuhan merupakan Hirarki dilihat dari pentingnya.

Menurut Maslow yang dikutip oleh Buchari Alma ada lima kategori kebutuhan manusia yaitu: psysiological needs, safety (security), social (affiliation), esteem (reecognition), dan self actunlization.
 Menurut Maslow yang dikutip oleh Winardi, para individu akan termotivasi untuk memenuhi kebutuhan mana saja yang bersifat prepoten atau yang paling kuat untuk kebutuhan tersebut tergantung pada situasi individual yang  berlaku dan pengalaman yang baru saja dialami.

2. Teori motivasi Howthorne

Teori motivasi Howthorne dikemukakan oleh Elton Mayo, teori motivasi Howthorne menyatakan bahwa "Untuk meningkatkan prestasi kerja karyawan perlu adanya human relation antara seseorang wirausaha dengan karyawan. Dengan demikian karyawan merasa diperlukan seperti orang penting dalam perusahaan. Jika karyawan mendapat perhatian khusus secara pribadi terhadap diri karyawan dan kelompok karyawan, maka produktivitas karyawan akan meningkat.

3. Teori harapan (Expectancy Theory)

Teori harapan dikemukakan oleh Victor. H. Vioom. Vioom menyatakan bahwa kekuatan yang memotivasi seseorang untuk bekerja giat dalam mengerjakan pekerjaannya tergantung dari hubungan timbal balik antara apa yang diinginkan dan dibutuhkan dari hasil pekerjaan tersebut.

4. Teori prestasi (Achievement Theory)

Teori prestasi dikemukakan oleh Mc. Clelland. Teori ini berusaha menjelaskan tingkah laku yang berorientasi kepada prestasi (achievement-oriented behaviour) yang didefinisikan sebagai tingkah laku yang diarahkan terhadap tercapainya Standar of Excellent. Menurut teori tersebut, seseorang yang mempunyai uged for achevement yang tinggi selalu mempunyai pokok pikir tertentu, ketika seseorang merencanakan melakukan sesuatu, selalu mempertimbangkan apakah pekerjaan yang akan dilakukan itu cukup menantang atau tidak, kemudian memikirkan kendala-kendala apa yang dihadapi dalam pencapai tujuan, strategi apa yang digunakan untuk mengatasi kendala dan mengantisipasi konsekuensinya.

5. Convington’s Theory of Self-Work

Teori self-work dikemukakan oleh Convington. Teori ini menghubungkan motivasi dengan persepsi yang menyebabkan sukses dan gagal. Menurut teori self-work, seseorang individu belajar dari persepsi masyarakat bahwa seseorang dinilai karena prestasi.
 
Ada beberapa jenis motivasi yang perlu diperhatikan, yaitu :

1. Motivasi Instrinsik

Motivasi instrinsik adalah "motivasi atau dorongan serta gairah yang timbul dari dalam peserta didik".
 Motivasi instrinsik disebut juga motivasi murni, yaitu "motivasi yang kebenaran timbul dalam diri siswa sendiri,
 misalnya: orang yang gemar membaca, tidak usah ada yang mendorong, siswa akan mencari sendiri buku-buku untuk dibaca."
 Kemudian kalau dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilakukan motivasi instrinsik diartikan juga sebagai motivasi yang mendorongnya ada kaitan langsung dengan nilai-nilai yang terkandung di dalam tujuan pekerjaan itu sendiri. Misalnya seorang siswa mempelajari pelajaran fisika, karena betul-betul ingin menguasai mata pelajaran fisika, tidak karena tujuan yang lain. Itulah sebab motivasi instrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di dalam aktivitas belajar yang dimiliki dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri dan secara mutlak berkait dengan aktivitas belajar. "Dorongan yang menggerakkan untuk belajar itu bersumber pada kebutuhan, kebutuhan yang berisikan keharusan untuk menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan. Jadi motivasi instrinsik muncul berdasarkan kesadaran diri sendiri dengan tujuan secara grensial, bukan sekedar simbol dan emosional".

2. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datang karena adanya perangsang dari luar, seperti: lingkungan sosial yang membangun dalam kelompok, lingkungan fisik yang memberi seorang nyaman, kompetisi, hadiah, termasuk fasilitas belajar yang memadai. Motivasi ekstrinsik juga diartikan sebagai motivasi yang pendorongnya tidak ada hubungan dengan nilai yang terkandung dalam tujuan pekerjaan itu,
 seperti seorang siswa yang  mengerjakan  tugas karena takut dengan guru. Oleh karena itu motivasi ekstrinsik dapat dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di dalam aktivitas belajar dinilai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.
 Dalam kegiatan belajar, strategi utama dalam membangkitkan motivasi belajar pada dasarnya terletak pada guru atau pengajar itu sendiri.

"Kemampuan guru menjadikan dirinya model yang mampu membangkitkan rasa ingin tahu dan merangsang dalam diri peserta didik merupakan agar utama dalam membangkitkan motivasi".
 Dalam usaha untuk membangkitkan semangat belajar siswa ada enam hal yang dapat dikerjakan guru, yaitu :

a. Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar.

b. Menjelaskan secara kongkret kepada siswa apa yang dapat dilakukan pada akhir pengajaran.

c. Memberikan ganjaran terhadap prestasi yang dicapai siswa sehingga dapat merangsang untuk mendapat prestasi yang lebih baik di kemudian hari.

d. Membentuk kebiasaan belajar yang  baik.

e. Membantu kesulitan belajar siswa secara individu maupun kelompok.

f. Menggunakan metode yang bervariasi.


Motivasi belajar dapat dilihat dari karakteristik tingkah laku siswa yang menyangkut minat, perhatian, aktifitas dan partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar. Siswa yang memiliki motivasi dalam belajar akan menampakkan minat yang besar dan perhatian penuh dalam proses belajar.
 Begitu juga sebaliknya siswa yang mempunyai motivasi yang rendah dalam belajar akan menampakkan, kemalasan, keengganan, cepat bosan dan berusaha menghindar dari kegiatan belajar. Menurut Hamalik motivasi dalam belajar mengandung nilai-nilai sebagai berikut: 1) motivasi menentukan tingkat berhasil atau gagalnya kegiatan belajar siswa, 2) pembelajaran yang bermotivasi sesuai dengan tuntutan demokrasi dalam pendidikan, 3) pembelajaran yang bermotivasi menuntut guru untuk kreatif dan imajinatif, 4) motivasi merupakan bagian integral dalam prinsip-prinsip belajar dan pembelajaran.


Motivasi belajar diukur dengan menggunakan indikator perhatian (attention), relevansi, keterkaitan (relevence), kepercayaan diri (confidence) dan kepuasan (satis fation). Instrumen motivasi belajar yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari Annis.
 Adapun diskriptor dari masing-masing indikator adalah sebagai berikut: 

1. Perhatian (attention) yang diskriptornya adalah rasa senang terhadap pelajaran, rasa ingin tahu, perhatian terhadapat tugas, ketepatan waktu menyelesaikan tugas, ketenangan dan kenyamanan dalam ruang kelas. 

2. Keterkaitan (relevance) diskriptornya adalah memahami apa yang dipelajari, mengaitkan pelajaran dengan kehidupan sehari-hari, kesesuaian dengan metode belajar, perasaan terdorong dalam belajar, kegunaan materi ajar. 

3. Kepercayaan diri (confidence), diskriptornya adalah keyakinan akan keberhasilan diri, percaya diri.

4. Kepuasan (satifaction), kepuasan terhadap hasil belajar, senang reinforcement, kesediaan membantu teman yang belum berhasil, kehadiran di 
kelas, keinginan berprestasi, kesenangan dalam belajar, kepuasan setiap mengikuti pelajaran, merasa puas setiap tes. 

Dalam penerapan motivasi belajar untuk memperoleh hasil pembelajaran yang optimal, perlu diperhatikan prinsip-prinsip penerapan motivasi. Dari hasil penelitiannya Kenneth H. Hoover  yang dikutip oleh Oemar Hamalik  mengemukakan sejumlah prinsip sebagai berikut:

a. Pujian lebih efektif dari pada hukuman. Hukuman bersifat mengehentikan suatu perbuatan, sedangkan pujian bersifat menghargai hasil kerja yang telah dilakukan. Oleh karena itu, memberikan pujian akan lebih efektif untuk membangkitkan motivasi belajar.

b. Para siswa memiliki kebutuhan psikologis yang bersifat dasar yang perlu mendapat kepuasan. Siswa berbeda-beda dalam upaya memenuhi kebutuhan tersebut. Bagi siswa yang dapat memenuhi kebutuhannya secara efektif melalui kegiatan-kegiatan belajar lebih sedikit memerlukan bantuan dibandingkan dengan siswa yag tidak dapat memenuhi kebutuhannya itu. 

c. Dorongan yang muncul dari dalam (intrinsik), lebih efektif dibandingkan dengan dorongan yang muncul dari luar (ekstinsik), dalam menggerakkan motivasi belajar siswa. 

d. Tindakan-tindakan atau respons siswa yang sesuai dengan tujuan, perlu diberikan penguatan untuk memantapkan hasil belajar. Penguatan itu sangat penting artinya untuk membangkitkan motivasi belajar siswa melalui penguatan siswa akan merespons ulang setiap kali muncul stimulus. 

e. Motivasi mudah menular kepada orang lain. Guru yang mengajar penuh antusias dapat membagkitkan motivasi belajar siswa, sehingga dapat mendorong kepada temannya yang lain untukmeningkatkan motivasi belajarnya. 

f. Pemahaman siswa yang jelas terhadap tujuan dapat membangkitkan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, siswa perlu tahu aah dan tujuan pembelajaran. 

g. Minat siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan oleh diri sendiri, akan lebih besar dibandingkan dengan tugasyang dibebankan oleh orang lain. Guru perlu mempertimbangkan pembagian tugas yang sesuai dengan minat siswa sehingga siswa tidak merasa terpaksa untuk mengerjakannya. 

h. Berbagai macam penghargaan seperti ganjaran yang diberikan dari luar kadang-kadang diperlukan untuk merangsang minat belajar siswa. Guru perlu memberikan penghargaan yang wajar sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar siswa.

i. Penerapan strategi pembelajaran yang bervariasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Guru perlu memahami dan mampu menerpakan berbagai strategi pembelajaran sesuai dengan tujuan yang dicapai. 

j. Minat khusus yang dimiliki siswa akan sangat bermanfaat dalam meningkatkan motivasi belajar siswa manakala dihubungkan dengan materi pelajaran yang akan disampaikan.

k. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk merangsang minat siswa yang tergolong lamban, ternyata kurang bermanfaat untuk siswa yang tergolong cepat belajar. Dalam mengembangkan berbagai teknik untuk merangsang minat belajar siswa, guru perlu memperhatikan kondisi siswa. 

l. Tidak semua kecemasan berdampak ngatif terhadap motivasi belajar siswa. Kecemasan dan frustasi yang berkadar lemah justru dapat membangkitkan motivasi belajar siswa. Keadaan emosi yang lemah dapat membuat siswa lebih energik dalam menyelesaikan tugas. Guru hendaknya memerhatikan keadaan semcam ini supaya dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

m. Keadaan psikologis yang serius seperti kecemasan dan emosi yang berat dapat menyebabkan kesulitan siswa dalam belajar. 

n. Tugas-tugas yang terlalu sulit untuk dikerjakan akan menyebabkan frustasi pada siswa, bahkan dapat mengakibatkan munculnya efek-efek negatif, seperti munculnya perbuatan-perbuatan menyimpang (misalnya menyontek atau mencontoh). Oleh sebab itu, guru perlu mempertimbangkan setiap tugas yang diberikan kepada siswa.

o. Setiap siswa memiliki kadar emosi yang berbeda. Ada siswa yang bertambah giat belajar setelah mengalami kegagalan; dan sebaliknya ada siswa yang justru semakin tenggelam disebabkan kegagalan. Oleh karena itu, dalam upaya mengembangkan motivasi siswa guru perlu membina stabilitas emosi setiap siswa. 

p. Pengaruh kelompok sebaya pada umumnya lebih efektif dibandingkan pengaruh orang dewasa dalam membangkitkan motivasi belajar bagi para remaja. Oleh sebab itu, dalam bimbingan belajar, guru perlu mengarahkan pada nilai-nilai kelompok. 

q. Motivasi berhubungan dengan peningkatan kreativitas. Oleh karena itu, setiap motivasi belajar yang dimiliki siswa dapat diarahkan untuk membangkitkan kreativitas siswa. 

Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, guru dituntut kreatif membangkitkan motivasi belajar siswa. Di bawah ini dikemukakan beberapa petunjuk.

a. Memperjelas tujuan yang ingin dicapai

Tujuan yang jelas dapat membuat siswa paham ke arah mana ia ingin di bawa. Pemahaman siswa tentang tujuan pembelajaran dapaymneumbuhkan minat siswa untuk belajar yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi belajar mereka. Semakin jelas tujuan yang ingin dicapai, maka akan semakin kuat motivasi belajar siswa. Oleh sebab itu sebelum proses pembelajaran dimulai hendaknya guru menjelaskan terlebih dahulu tujuan yang ingin dicapai. 
b. Membangkitkan minat siswa

Siswa akan terdorong untuk belajar, Oleh sebab itu mengembangkan minat belajar siswa merupakan salah satu teknik dalam mengembangkan motivasi belajar. Beberapa cara dapat dilakukan untuk membangkitkan minat belajar siswa diantaranya:

1) Hubungan bahan pelajaran yang akan diajarkan dengan kebutuhan siswa. Minat siswa akan tumbuh manakala ia dapat menagkap bahwa materi pelajaran itu berguna untuk kehidupannya. Dengan demikian, guru perlu menjelaskan keterkaitan materi pelajaran dengan kebutuhan siswa. 

2) Sesuaikan materi pelajaran dengan tingkat pengalaman dan kemampuan siswa. Materi pelajaran dengan tingkat pengalaman dan kemampuan siswa. Materi pelajaran yang terlalu sulit untuk dipelajari atau materi pelajaran yang jauh dari pengalaman siswa, akan tidak diminati oleh siswa. Materi pelajaran yang terlalu sulit tidak akan diikuti dengan baik, yang dapat menimbulkan siswa akan gagal mencapai hsil yang optimal; dan kegagalan itu dapat membunuh minat siswa untuk belajar. Biasanya minat siswa akan akan tumbuh kalau ia mendapatkan kesuksesan dalam belajar. 

3) Gunakan pelbagai model dan strategi pembelajaran secara bervariasimisalnya diskusi, kerja kelompok, eksperimen, deminstrasi dan lain sebagainya. 
c. Menciptakan suasana yang menyenagkan dalm belajar

Siswa hanya mungkin dapat belajar dengan baik, manakala ada dalam suasana yang menyenagkan, merasa aman bebas dari rasa takut. Suasana yang menyenagkan dapat memungkinkan siswa beraktivitas dengan penuh semangat dan penuh gairah. Usahakan agar kelas selamanya dalam suasana hidup dan segar, terbebas dari rasa tegang. Untuk itu guru sekali-kali dapat melakukan hal-hal yang lucu.  

d. Berilah pujian wajar terhadap setiap keberhasilan siswa

Motivasi akan tumbuh manakala siswa merasa dihargai. Memberikan pujian yang wajar merupakan salah satu cara yangd apat dilakukan untuk memberikan penghargaan. Pujian tidak selamanya harus dengan kata-kata. Pujian sebagai penghargaan bisa dilakukan dengan isyarat misalnya, senyuman dan anggukan yang wajar, atau mungkin dengan tatapan mata yang meyakinkan.  

e. Berikan penilaian

Banyak siswa yang belajar karena ingin memperoleh nilai bagus. Untuk itu mereka belajar dengan giat. Bagi sebagian siswa nilai dapat menjadi motivasi yang kuat untuk belajar. Oleh karena itu, penilaian harus dilakukan dengan segera, agar siswa secepat mungkin mengetahui hasil kerjanya. Penilaian harus dilakukan secara objektif sesuai dengan kemampuan siswa masing-masing.   
f. Berilah komentar terhadap hasil pekerjaan siswa

Siswa butuh penghargaan. Penghargaan bisa dilakukan dengan memberikan komentar yang positif. Setelah siswa selesai mengerjakan suatu tugas, sebaiknya berikan komentar secepatnya misalnya dengan memberikan tulisan “bagus”, atau “teruskan pekerjaanmu” dan lain sebagainya. Komentar yang positif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.  

g. Ciptakan persaingan dan kerjasama

Persaingan atau kompetisi yang sehat dapat memberikan pengaruh yang baik untuk keberhasilan proses pembelajaran siswa. Melalui persaingan siswa dimungkinkan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk memperoleh hasil yang terbaik. Oleh karena itu, guru harus mendesain pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk bersaing baik antar kelompok maupun individu. Namun demikian, diakui persaingan tidak selamanya menguntungkan, khususnya untuk siswa yang memang dirasakan tidak mampu untuk bersaing, oleh sebab itu persingan antar kelompok dimana setiap kelompok terdiri atas individu-individu yang memiliki perbedaan kemampuan, misalnya dengan strategi cooperative learning dapat dipertimbangkan untuk menciptakan persingan yang sehat. 

Di samping beberapa petunjuk cara membangkitkan motivasi belajar siswa diatas ada kalanya motivasi itu juga dapat dibagkitkan dengan cara-cara yang sifatnya negatif seperti memberikan hukuman, teguran dan kecaman, memberikan tugas yang sedikit berat (menantang). Namun, teknik-teknik semacam itu hanya dapat digunakan dalam kasus-kasus tertentu. Beberapa ahli berpendapat membangkitkan motivasi dengan cara-cara semacam itu lebih banyak merugikan siswa. Untuk itulah seandainya mais bisa dengan cara-cara yang positif, sebaiknya membangkitkan otivasi dengan cara negatif dihindari.   

Ada beberapa bentuk motivasi yang dapat dimanfaatkan dalam rangka mengarahkan belajar anak didik di kelas, sebagai berikut:

1. Memberi Angka

Angka dimaksud adalah  sebagai simbol atau nilai dari hasil aktivitas belajar anak didik. Angka atau nilai yang baik mempunyai potensi yang besar untuk memberikan motivasi kepada anak didik lainnya. Namun, guru harus menyadari bahwa angka/nilai bukanlah  merupakan hasil belajar yang sejati, hasil belajar yang bermakna, karena hasil belajar seperti itu lebih menyentuh aspek kognitif. Bisa saja nilai itu bertentengan dengan efektif  anak didik. Untuk itu guru perlu memberikan angka/nilai yang menyentuh aspek efektif dan  keterampilan yang diperlihatkan anak didik dalam pergaulan/kehidupan sehari-hari. Penilaian harus juga diarahkan kepadda aspek kepribadian anak didik dengan cara mengamati kehidupan anak didik di sekolah, tidak hanya semata-mata berpedoman pada hasil ulangan di kelas, baik dalam bentuk formatif atau sumatif.
2. Hadiah

Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai penghargaan atau kenang-kenangan/cenderamata. Dalam dunia pendidikan, hadiah bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Hadiah dapat diberikan kepada anak didik yang berprestasi, rangking satu, dua tau tiga dari anak didik lainnya. Dalam pendidikan modern, anak didik yang berprestasi tinggi memperoleh predikat sebagai anak didik teladan dan untuk perguruan tinggi/universitas disebut sebagai mahasiswa teladan.sebagai penghargaan atas prestasi mereka dalam belajar, uang beasiswa supersemar pun mereka terima setiap bulan dengan jumlah dan jangka waktu yang ditentukan. Hadiah berupa uang beasiswa supersemar diberikan adalah untuk memotivasi anak didik/mahasiswa agar senantiasa mempertahankan prestasi belajar selama berstudi.

3. Kompetisi

Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk medorong anak didik agar mereka bergairah belajar. Bila iklim belajar yang kondusif terbentuk, maka setiap anak didik terlihat dalam kompetisi untuk menguasai bahan pelajarran yang diberikan. Selanjutnya, setiap anak didik sebagian individu melibatkan diri mereka masing-masing kedalam aktivitas belajar. Kondisi inilah yang dikehendaki dalam pendidikan modern, yakni cara belajar siswa aktif (CBSA), bukan catat buku sampai akhir pelajaran yang merupakan kepanjangan dari CBSA pasaran.

4. Ego-Involvement

Menumbuhkan kesadaran kepada anak didik agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai suatu tantangan sehingga beklerja keras dengan mempertahankan harga diri, adalah sebagai salah ssatu bentuk motivasi yang cukup penting. Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya. Penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol kebanggaan dan harga diri. Begitu juga dengan anak didik sebagai subjek belajar. Anak didik akan belajar dengan keras bisa jadi karena harga dirinya.

5. Memberi Ulangan

Ulangan bisa dijadikan sebagai motivasi, anak didik biasanya mempersiapkan diri dengan belajar jauh-jauh hari untuk menghadapi ulangan. Oleh karena itu, ulangan merupakan strategi yang cukup baik untuk memotivasi anak didik agar lebih giat belajar. Namun demikian, ulangan tidak selamanya dapat digunakan sebagai alat motivasi. Ulangan yang guru lakukan setiap hari dengan tak terprogram, hanya karena selera, akan membosankan anak didik. Oleh karena itu, ulangan akan menjadi alat motivasi bila dilakukan secara akurat dengan teknik dan setrategi yang sestematis dan terencana.

6. Mengatahui Hasil

Mengatahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Bagi anak didik yang menyadari betapa besarnya sebuah nilai prestasi belajar akan meningkatkan intensitas belajarnya guna mendapatkan prestasi belajar yang melebihi prestasi belajar diketahui sebelumnya. Prestasi belajar yang rendah menjadikan anak didik giat belajar untuk memperbaikinya. Sikap seperti itu bisa terjadi bila anak didik merasa rugi mendapat prestasi belajar yang tidak sesuai dengan harapan.

7. Pujian

Ujian yang diucapkan pada waktu yang tepat dapat dijadikan sebagai alat motivasi. Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik. Guru bisa memanfaatkan pujian untuk memuji keberhasilan anak didik dalam mengerjakan pekerjaan sekolah. Pujian diberikan sesuai dengan hasil kerja, bukan dibuat-buat atau bertentangan sama sekali dengan hasil kerjaan anak didik.

8. Hukuman 

Meski hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi bila dilakukan dengan tepat dan bijak akan merupakan alat motivasi yang baik dan efiktif. Hukuman akan merupakan alat motivasi bila dilakukan dengan pendekatan edukatif, bukan karena dendam. Pedekatan edukatif dimaksud di sini sebagai hukuman yang mendidik dan bertujuan memperbaiki sikap perbuatan anak didik yang dianggap salah. Sehingga dengan hukuman yang diberikan itu anak didik tidak mengulangi kesalahan atau pelanggaran. Minimal mengurangi frekuensi pelanggaran. Akan lebih baik bila anak didik berhenti melakukannya dihari mendatang.
9. Hasrat Untuk Belajar

Hasrat untuk belajar adalah gejala psikologis yang tidak berdiri sendiri, tetapi berhubungan dengan kebutuhan anak didik untuk mengetahui sesuatu dari objek yang akan dipelajarinya. Kebutuhan itulah yang akan menjadi dasar aktivitas anak didik dalam belajar. Tiada kebutuhan berarti tiada ada hasrat untuk belajar. Itu sama saja tidak ada minat untuk belajar.

10. Minat

Minat adalah kecendrungan yang menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Dengan kata lain, minat  adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat tidak hanya diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan anak didik lebih menyukai sesuatu dari pada yang lainnya, tetapi dapat juga diimplementasikan melalui partisipasi aktif dalam suatu kegiatan. Anak didik yang berminat terhadap sesuatu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar  terhadap sesuatu yang diminat itu dan sama sekali tidak menghiraukan sesuatu yang lain. Minat terhadap sesuatu  itu dipelajari dan dapat mempengaruhi belajar selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi, minat terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan cenderung mendukung aktivitas belajar berikutnya.

Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Anak didik yang berminat terhadap suatu mata pelajaran akan mempelajarinya dengan sungguh-sungguh, karena ada daya tarik baginya. Anak didik mudah menghafal pelajaran yang menarik minatnya. Minat merupakan alat motivasi yang utama yang dapat membangkitkan kegairahan belajar anak didik dalam rentangan waktu tertentu. Oleh karena itu, guru perlu membangkitkan minat anak didik agar pelajaran yang diberikan mudah anak didik pahami.

3. Batasan antara model, strategi, metode dan pendekatan pembelajaran


Ada batasan yang membedakan antara model, strategi, metode dan pendekatan pembelajaran, Strategi pembelajaran adalah segala usaha yang dilakukan guru dalam menerapkan berbagai metode pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Sedangkan metode pembelajaran adalah jalan yang dipilih untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Berbeda lagi dengan pendekatan pembelajaran yaitu titik tolak atau sudut pandang guru terhadap proses pembelajaran yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, didalamnya menguatkan dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu.




”Jadi model pembelajaran berhubungan dan memiliki makna lebih luas dibanding dengan strategi, metode dan pendekatan pembelajaran. Apabila antara strategi, metode dan pendekatan pembelajaran sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh, maka terbentuklah sebuah model pembelajaran. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan kerangka atau bingkai dari penerapan suatu strategi, metode dan pendekatan pembelajaran.”
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